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Indonesia dimasa 90-an terkena sanksi embargo dari 
salah satu negara produsen senjata yaitu Amerika 
Serikat. Hal itu membuat pertahanan negara Indonesia 
sungguh lemah dan mudah untuk dihancurkan oleh negara 
lain. Untuk mengantisipasi hal seperti itu terjadi lagi 
khususnya embargo militer oleh negara produsen militer, 
Indonesia menjalin kerjasama dengan negara lain yang mau 
untuk mengalihkan teknologinya ataupun kerjasama dalam 
joint produksi bersama. Alih teknologi akan membuat 
negara yang membeli dari negara produsen akan ikut 
belajar dan bahkan memungkinkan untuk membuatnya sendiri 
tanpa harus membeli dari negara lain. 
Indonesia memilih Korea Selatan karena dari tahun 
1966 Indonesia sudah bekerjasama dengan baik dengan 
Korea Selatan bahkan tidak ada sama sekali permasalahan 
ataupun konflik  dalam hubungan kedua negara tersebut. 
Seringkali Korea Selatan juga membrikan bonus pada 
setiap pembelian yang dilakukan Indonesia. Dalam tahun 
tahun terkhir Korea Selatan juga bersedia melakukan 
joint produksi bersama Indonesia. Banyak keuntungan yang 
di ambil oleh kedua negara. 
